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Sediaan gel antls i menjadi (U gaya hidup di kalangan

karena ,_ rakat, o ehidupan yang higienis dan

praktis. Masyarat Kini Cyang Ing bahan alami karena
faktor keamana ~ ' i ding zat kimiawi.

Penelitian Ani it Speri al_denga menggunakan the
pretest-posttes mbi B an dengan metode
simple randon § mbangkan suatu
bentuk sediaan’g Intas. Formula sediaan gel
dibuat dengan Basis ca 3 S [gunakan fadalah 0, 10, 15, 20
dan 25%. Sediaar iujizstabilitag (organoleptis, pHidan viskasitas) serta dilakukan
uji efektivitas antiseptik 1a . ang ' ihitung dengan colony
counter. Pengujianyjugagdilaku acamwsediadn gel antiseptik tangan
yang sudah beredar ‘dengan ,-..' ifsetan®l dan triklosan sebagai kontrol. Data
yang didapat dianalisafystatistika .k akan bji One Way Anova jika data

Jutkan uji Duncan. Jika data

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel antiseptik tangan infusa daun
beluntas berwarna kuning kecoklatan dan pada formula 1, 2 dan 3 stabil secara
organoleptis, pH dan viskositas selama penyimpanan 6 minggu. Hasil studi
efektivitas menunjukkan bahwa pada konsentrasi 15%, gel antiseptik tangan infusa
daun beluntas memiliki daya hambat yang sama dengan gel bahan aktif etanol pabrik
X dan triklosan pabrik Y.

Kata kunci: Gel, antiseptik, infusa daun beluntas, Pluchea indica Less.
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A STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF HAND ANTISEPTIC GEL
PREPARATION OF BELUNTAS LEAF (Pluchea indica Less.) INFUSION

ALI HASAN JAUJARI

Diploma I11 in Pharmacy, the Faculty of Mathematics and Natural Science,
Sebelas ret University

AB STRACT

Hand antisep e requirement among
community due t€ enes C/anc al life. Yet, they much
more choose praducts w h ¢ i stan fety reasons, having

The objtlve y ntlsep gel preparatlon of
i fusion. FEhis researd] axperiment ,

using the rand igue. for| the paratlon was made
with the carboppl base infusiofycontent ] , and 25%. The gel
preparation was\ tested i ' rganolept c status, pH, and

viscosity) and hal : ectiveness
counted by using e The test was ) ed
hand antlseptlc gel with'etha ac riclosan as control, which had

~colonies grown was

normally distributed, they were analyzed by using Kruskal-Wallis’s test.

The result of the research shows that the hand antiseptic gel preparation of
beluntas leaf infusion has tawny color and is stable in terms of organoleptic status,
pH, and viscosity in Formulas, 1, 2, and 3 for a six-week storage. In addition, the
study of the effectiveness shows that with the concentration of 15%, the inhibitory
activity of the hand antiseptic gel of beluntas leaf infusion is the same as that the
hand antiseptic gel of ethanol active material of X factory and the hand antiseptic gel
of triclosan active material of Y factory.

Keywords: Gel, antiseptic, beluntas leaf infusion, and Pluchea indica Less.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sediaan gel antiseptik tangan di era modern ini telah menjadi suatu gaya

hidup di kalangan g3 yarakat,' hal ini dikarenakafykesadaran masyarakat akan

kehidupan yang®™hig f % penggunaan gel antiseptik juga
is, yakn denga%eskan ada telapak tangan,

terbakar dan pada pemakaian berulang menyebabkan kekeringan dan iritasi pada

kulit (Sari dan Dewi, 2006).

Perkembangan ilmu kefarmasian akhir-akhir ini menunjukkan adanya
peningkatan penggunaan bahan alam dalam bentuk sediaan. Masyarakat Kini
lebih memilih produk yang mengandung bahan alam untuk digunakan dengan
tujuan pengobatan maupun perawatan tubuh, hal ini karena faktor keamanan dan
efek samping yang relatif lebih kecil dibanding zat kimiawi (Mita dkk., 2007).
Daun beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan salah satu bahan alam yang

sudah dikenal lama dan dibudidayakan serta memiliki berbagai manfaat seperti
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menghilangkan bau badan, menurunkan panas, obat batuk, keputihan, malaria,
bau nafas/mulut, nyeri pinggang, rematik dan pencernaan (Sirait, 2008). Daun
dan bunga P. indica mengandung saponin, flavonoid dan polifenol, selain itu

juga mengandung alkali yang bertindak sebagai antiseptik (Sirait, 2008).

) melaporkan daya

aya antiseptik suatu

dengan bahan aktif infusa daun beluntas pada kadar 0, 10, 15, 20 dan 25%.

Kelima formula dilakukan uji stabilitas dan uji efektivitas terhadap bakteri

tangan serta dibandingkan dengan sediaan gel antiseptik tangan bahan aktif

etanol 60% pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik Y.

1.2 Rumusan Masalah

1. Manakah formula sediaan gel antiseptik tangan infusa daun beluntas yang
stabil secara organoleptis, pH, dan viskositas selama 6 minggu penyimpanan?

2. Manakah formula sediaan gel antiseptik tangan pada kelima kadar infusa daun

beluntas (0, 10, 15, 20 dan 25%) yang memiliki daya antiseptik optimum?
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3. Bagaimana tingkat efektivitas daya antiseptik antara sediaan gel antiseptik
tangan infusa daun beluntas dengan sediaan gel antiseptik tangan bahan aktif
etanol 60% pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik Y?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui fopmula sediaan gel antieptik tangan infusa daun beluntas yang

0,15 % pabrik Y.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan data dan kajian
ilmiah terhadap pemanfaatan daun beluntas (P. indica Less.) dalam bentuk
sediaan gel antiseptik tangan. Penelitian ini juga dilakukan uji bakteri untuk
mengetahui kemampuannya sebagai antibakteri, sehingga pemakaian gel sebagai
sediaan antiseptik tangan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti sendiri maupun masyarakat pada

umumnya.
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BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kilasifikasi tanaman

002) memiliki klasifikasi

Anak de iospermae

yledonae o

Gambar 1. Beluntas (Pluchea indica Less.)
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2.1.2

2.1.3

214

2.15

Nama daerah
Sumatera: beluntas, Jawa: baluntas, baruntas, luntas, Nusa tenggara:
lenaboul, Sulawesi: lamutasa (Anonim, 1989).

Deskripsi tanaman

Beluntas mierupakan tanaman perdu g tumbuh tegak dengan

kering pada tanah yang keras dan berbatu. Perbanyakan dapat dilakukan

dengan setek batang yang cukup tua (Mursito, 2000).
Kandungan tanaman

Daun beluntas mengandung alkaloid, minyak atsiri, flavonoid, fenol
hidrokuinon dan tanin (Anonim, 1989; Mursito, 2000; Ardiansyah 2002).
Manfaat daun beluntas

Daun beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan salah satu bahan alam
yang sudah dikenal lama dan dibudidayakan serta memiliki berbagai manfaat

seperti menghilangkan bau badan, menurunkan panas, obat batuk, keputihan,
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malaria, bau nafas/mulut, nyeri pinggang, rematik dan pencernaan (Sirait,
2008).
Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui aktivitas antimikroba

daun beluntas telah dilaporkan_oleh Ardiansyah (2002) bahwa ekstrak polar

daun beluntasg@apat menghambat bakteri Bacillus cereus, B. subtilis,

Pseudomonas WW%OH d aphylococcus aureus.
Selain itu, menur zri et al. (2011) e%tanol aun beluntas mampu
meng mbal§wi Strep

Jyogenes Sseudemonas aerugenosa.

2.1.6

air pada suhu 90°C selama 15 menit (Anonim, 1986). Infundasi adalah

proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat kandungan
aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Penyarian dengan cara ini
menghasilkan sari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan
kapang. Oleh sebab itu sari yang diperoleh dengan cara ini tidak boleh
disimpan lebih dari 24 jam. Cara ini sangat sederhana dan sering digunakan

oleh perusahaan obat tradisional (Anonim, 1986).
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2.1.7 Cara pembuatan infusa
Simplisia yang telah dihaluskan sesuai dengan derajat kehalusan yang
ditetapkan dicampur dengan air secukupnya dalam sebuah panci. Kemudian

dipanaskan di dalam tangas air selama 15 menit, dihitung mulai suhu di

dalam panci capai 90°C, sambil sekali“Sekali diaduk. Infus diserkai

setelah dig

2.1.8 Gel

selulosa, karboksimetilselulosa, dan carbopol (Lachman dan Lieberman,
1994).
2.1.9 Keuntungan sediaan gel

Gel secara luas digunakan pada berbagai produk obat-obatan, kosmetik
dan makanan, juga pada beberapa proses industri. Pada bidang pengobatan,
gel dapat digunakan sebagai bahan dasar (pembawa) dalam pembuatan
sediaan topikal. Keuntungan dari gel dibandingkan dengan bentuk sediaan
topikal lainnya yaitu memungkinkan pemakaian yang merata dan melekat

dengan baik, mudah digunakan, mudah meresap, dan mudah dibersihkan
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oleh air. Penyimpanan gel harus dalam wadah yang tertutup baik terlindung
dari cahaya dan di tempat sejuk (Herdiana, 2007).
2.1.10 Evaluasi sediaan gel

Sediaan gel yang tergolong

dibuat. E valuasiy ﬂ% .
ak engUJ%iaan dengan menggunakan

sediaan semi solid perlu dilakukan evaluasi

c. Uji viskositas, viskositas adalah suatu pernyataan tahanan dari suatu
cairan untuk mengalir, makin tinggi viskositas, akan makin besar
tahanannya (Martin et al., 1993).

d. Uji penghamburan atau daya sebar
Uji penghamburan diartikan sebagai kemampuan untuk disebarkan pada
kulit. Penentuannya dilakukan dengan Extensometer. Caranya yakni salap
dengan volume tertentu dibawa ke pusat antara dua lempeng gelas,
lempeng sebelah atas dalam interval waktu tertentu dibebani oleh

peletakan dari anak timbang. Permukaan penyebaran yang dihasilkan
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dengan menaiknya pembebanan menggambarkan suatu karakteristik
untuk daya hambur (Voigt, 1994).
e. Uji resistensi panas

Uji ini untuk mempertimbangkan daya simpan suatu sediaan salap atau

akan ko% suhu
5

n 4 jam_pada 40

obat-obat topikal tertentu seperti emoliens, antimikroba, dan deodorant

terutama bekerja pada permukaan kulit. Obat-obat topikal akan keluar dari
pembawanya dan berdifusi ke permukaan jaringan kulit, ada 3 jalan masuk
yang utama yakni melalui daerah kandung rambut, melalui kelenjar keringat,
dan stratum korneum yang terletak diantara kelenjar keringat dan kandung

rambut (Herdiana, 2007). Skema Jaringan kulit dapat dilihat pada Gambar 2.
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Batang . Kelenjar P olif
Rarmbuf ’

= Liraf Syaraf

Fenerma
s8nsor

Kelenjar
kerningat

Dermis

Serabut syaraf
sensor

Kaondung Rambut
{Foiikel)

. Merusak DNA merupakan perusakan DNA oleh sejumlah agen
antimikroba dengan jalan mengganggu aktivitas enzim DNA polimerase
sehingga mengganggu pembelahan sel pada bakteri tersebut.

2. Denaturasi protein merupakan gangguan sejumlah agen fisik atau kimia
pada struktur protein tersier yang menyebabkan protein tidak berfungsi.

3. Gangguan membran atau dinding sel merupakan gangguan terhadap
membran sel yang bertindak sebagai barier selektif. Gangguan pada

membran ini mengkibatkan perubahan fisik dan kimiawi membran yang
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11

sebenarnya, sehingga menyebabkan perubahan fungsi membran yang
sebenarnya dan membunuh atau menghambat sel.
2.1.13 Tinjauan bahan

1. Carbopol (carbomer) merupakan resin akrilat yang apabila dinetralkan

dapat digug ‘b i 765"2008). Carbopol memiliki
pemeria berwgrn ih, ha_ S, 8 I is, memiliki bau yang khas
(Rowe tal.@w

3. Propilenglycolum (propilenglikol) merupakan cairan kental, jernih, tidak
berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, higroskopis, dapat campur dengan
air, dengan etanol (95%) dan dengan kloroform, larut dalam 6 bagian eter P.,
tidak dapat campur dengan eter minyak tanah dan dengan minyak lemak.
Khasiat sebagai zat tambahan dan pelarut (Anonim, 1979).

4. Nipagin (methylis parabenum) merupakan serbuk hablur halus, putih hampir
tidak berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa
tebal, larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, 3,5 bagian

etanol (95%) dan dalam 3 bagian aseton, mudah larut dalam eter dan dalam
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larutan alkali hidroksida. Larut dalam 60 bagian gliserol panas dan dalam 40
bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih.
Khasiat sebagai zat tambahan dan zat pengawet, umumnya digunakan

sebanyak 0,12-0,18% (Anonim, 1979).

disinfektan adalah golongan alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan

konsentrasi 60-90% dan golongan yang lain seperti biguanid (klorheksidin),
bisfenol (triklosan).

Masyarakat kini lebih memilih produk yang mengandung bahan alam untuk
digunakan dengan tujuan pengobatan maupun perawatan tubuh, hal ini karena
faktor keamanan dan efek samping yang relatif lebih kecil dibanding zat
kimiawi. Daun beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan salah satu bahan alam
yang sudah dikenal lama dan dibudidayakan serta memiliki berbagai manfaat

seperti menghilangkan bau badan, menurunkan panas, obat batuk, keputihan,
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malaria, bau nafas/mulut, nyeri pinggang, rematik dan pencernaan. Berdasarkan
penelitian telah dilaporkan bahwa ekstrak polar daun beluntas mampu
menghambat bakteri Bacillus cereus, B. subtilis, Pseudomonas fluorescens,

Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Aktivitas penghambatan terhadap

bakteri tersebut dij@@@a karena daun beluntas gandung komponen aktif,
bab itu, penelitian ini
an dengan bahan aktif

. Kelima formula

, 15, 20 dan 25% dapat
diformulasikan sebagai gel antiseptik tangan yang stabil secara organoleptis, pH
dan viskositas selama 6 minggu penyimpanan. Gel antiseptik tangan infusa daun
beluntas memiliki daya antiseptik optimum dalam menghambat bakteri tangan
100% pada kadar 20%, serta memiliki daya antiseptik yang sama dengan sediaan

gel bahan aktif etanol 60% pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik Y.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan the

ari variabel bebas, variabel

3.2.2 Klasifikasi variabel utama

a. Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel yang

direncanakan untuk diteliti yang pengaruhnya terhadap variabel tergantung.

b. Variabel tergantung adalah titik pusat persoalan yang merupakan Kkriteria
penelitian ini.
c. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah variabel yang dianggap

berpengaruh selain variabel bebas.

14

Create PDF files without this message by purchasing novaPDF printer (http://www.novapdf.com)




15
3.2.3 Definisi operasional variabel utama
a. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kadar infusa daun beluntas dalam
formula sediaan gel yang dibuat.

b. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah stabilitas sediaan secara

jumlah kolgpisbakteri nﬂ%t. .
enelitian in%ah perla

(B,P,TO,T) Tawangmangu, Karanganyar, Jawa tengah pada bulan Januari
2011.

b. Aquades, carbopol 941, trietanolamin (TEA), propilenglikol, korigen jeruk,
nutrient agar (NA), NaCl, nipagin, nipasol, dan sediaan gel antiseptik paten:
bahan aktif etanol 60% produk pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik Y.

3.3.2 Alat yang digunakan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mortir, stamper,
viskotester (VT-04 E-Rion Co), pH meter (Inolab pH level 1 ivo seri

03450079), timbangan analitik (Precisa bj 410C), alat-alat gelas, spatel, rak

Create PDF files without this message by purchasing novaPDF printer (http://www.novapdf.com)




16

tabung reaksi, dry glass sky, lidi kapas, mikro pipet 100-1000 pl, blue tip,
aluminium foil, kapas, kertas perkamen, panci infus, waterbath, kompor
listrik, kain flanel, termometer, incubator (Hotcold-M), laminar air flow

(LAF) (Sw-Cj-1b), autoklaf (Selecta presoclave 75), colony counter (Stuart

scientific) dan lemiari pengering (oven.

3.4 Waktu dan Te

Farmasi UniversitasySetia
3.5 Cara Kerja
3.5.1 Preparasi simplisia
Penelitian dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Determinasi tanaman
Determinasi tanaman beluntas (P. indica Less.) dilakukan di Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional

(B,P,TO,T) Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Hasil determinasi

pada Lampiran 12.

2) Pengumpulan bahan dan pembuatan simplisia
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Daun beluntas (P. indica Less.) disortasi, dicuci, dan ditiriskan,
kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 30-40°C. Setelah
kering daun dihaluskan dan diayak dengan ukuran 40 mesh. Serbuk daun

beluntas kemudian disimpan dan dilakukan proses selanjutnya.

a daun beluntas

Serbuks@aun be @m&@) ditimbang, sebanyak 40 gram dan
ditambahkan (_ge 400 air, dan a%a duakali berat serbuk (80

ml), dipan i atasp
mengapai 9 bi

=

3) Pembuatan i

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel I. Formula sediaan gel antiseptik tangan infusa daun beluntas

Bahan F1(%) | F2(%) | F3 (%) | F4 (%) | F5 (%)
viv viv viv viv viv
Infusa daun beluntas 0 10 15 20 25
Carbopol 941 * 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9
Trietanolamin (TEA) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Propilenglikol 5 5 5 5 5
Korigen odoris (jeruk) 9 gtt 9 gtt 9 gtt 9 gtt 9 gtt
Nipagin * 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18
Nipasol * 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Aquades ad 100ml | 100 ml | 200 ml | 200 ml | 100 ml

Keterangan: F = formula
* = penimbangan bahan (%) b/v.
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3.5.3 Pembuatan sediaan gel
1) Carbopol, dimasukkan dalam mortir.
2) Kemudian ditambahkan air panas, diaduk perlahan-lahan sampai tercampur

homogen.

3) Tambahkan tgiétanolamin (TEA) sambil terl

4) Tambahkan ig_fu un beluntas aduk-%ngga

5) Tambahka gin yan dilarutkan m ai

diaduk sampai terbentuk gel

campur homogen.

Evaluasi sediaan dilakukan dengan mengamati stabilitas sediaan selama 6
minggu penyimpanan yang meliputi:

1) Pengamatan organoleptis, yakni memeriksa secara visual terhadap warna,
bau dan konsistensi.

2) Pengukuran pH: Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-6989.11-
2004, pengukuran pH menggunakan pH meter yang distandarisasi dengan
larutan buffer pH 4, 7 dan 10 sebelum digunakan dan dilakukan pada suhu
kamar. Keringkan elektroda dengan kertas tisu selanjutnya dibilas dengan

air suling. Bilas elektroda dengan contoh uji, kemudian celupkan elektroda
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ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan pembacaan yang tetap.
Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter
(Anonim, 2004).

3) Viskositas: Pengukuran viskositas menggunakan alat viskotester (VT-04 E-

RION CO). patkan sediaan yang akan diperiksa dalam gelas bermulut
lebar 100
dinyalakan hingga

dipe A [itunj jarum penunjuk (Gozali

dengan kandungan bahan aktif etanol 60% produk pabrik X dan triklosan
0,15% pabrik Y, sedangkan kontrol negatifnya adalah telapak tangan tanpa
diberi apapun. Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:
1) Pengujian untuk kontrol negatif
Telapak tangan dicuci dengan air, kemudian dikeringkan. Selanjutnya pada
telapak tangan dilakukan pengambilan sampel bakteri pada tangan.

2) Pengujian untuk kontrol positif
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Telapak tangan dicuci dengan air, kemudian dikeringkan. Selanjutnya pada
telapak tangan diteteskan 0,5 ml gel antiseptik tangan yang sudah paten
kemudian diratakan dan didiamkan selama 1 menit.

3) Pengujian untuk sediaan uji

Telapak tangaf“dicuci dengan air, kemudian @dikeringkan. Selanjutnya pada

telapak

meng[ ewi,2006).

4) Cara enga@ sampel bakteri pada tangaé

ril dengan cara di

5) Isolasi bakteri tangan
Isolasi bakteri tangan dilakukan dengan cara membuat seri pengenceran.
Seri pengenceran dibuat dengan cara memipet larutan sebanyak 1 ml
dimasukkan kedalam 9 ml larutan NaCl 0,85%, dan seterusnya sampai
diperoleh seri pengenceran 10™-107. Masing-masing seri pengenceran
dipipet sebanyak 0,1 ml dan dituangkan ke dalam petridish yang telah
berisi medium dan diratakan dengan spatula (Purwaningsih, 2009). Pada
penelitian ini, medium yang digunakan adalah medium nutrient agar (NA).

Medium yang telah berisi sampel diinkubasi pada suhu kamar (27-28°C)

Create PDF files without this message by purchasing novaPDF printer (http://www.novapdf.com)




21

selama 1 x 24 jam, kemudian diamati dan dihitung jumlah koloni yang
tumbuh.
6) Cara menghitung koloni menurut Anonim (2008) yakni:

a) Perhitungan koloni menggunakan alat colony counter, alat ini berguna

ni yang tumbuh setelah
za pembesar. Selain itu
ang sangat berguna

at banyak. Jumlah

b) Pefghi kol 3 Plate Count (SPC),

perhitungan. Perhitungan mengacu kepada standar atau peraturan yang
telah ditentukan. Syarat-syaratnya sebagai berikut:

1. Pilih cawan yang ditumbuhi koloni dengan jumlah 30-300 koloni. >
300 = TNTC (Too Numerous To Count) atau TBUD (Terlalu Banyak
Untuk Dihitung), < 30 = TFTC (Too Few To Count).

2. Jumlah koloni yang dilaporkan terdiri dari 2 digit yaitu angka satuan
dan angka sepersepuluh yang dikalikan dengan kelipatan 10

(eksponensial).
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3. Bila diperoleh perhitungan < 30 dari semua pengenceran, maka
hanya dari pengenceran terendah yang dilaporkan.

4. Bila diperoleh perhitungan > 300 dari semua pengenceran, maka

hanya dari pengenceran tertinggi yang dilaporkan.

hasil bagi dari

yang dilaporkan

3.6 Pengumpulan dan Analisis Statistik Data
Data hasil pengamatan organoleptis dianalisis secara deskriptif, sedangkan
nilai pH, viskositas dan perhitungan jumlah koloni bakteri masing-masing
formula sediaan gel dianalisis statistik dengan uji One Way Anova dan bila
terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf signifikansi 95%.
Data yang tidak normal dan tidak homogen di analisa statistik dengan uji
Kruskal-Wallis. Data yang diperoleh juga dilakukan analisis berdasarkan

beberapa sumber pustaka yang ada.
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3.7 Diagram Alir Cara Kerja

1980 gram Daun segar
beluntas

Pembuatan infusa daun
beluntas (Melliana, 1996): v

- 40 gram serbuk daun 320 gram Simplisia
beluntas kering. o daun beluntas

- Direbus dalam panci infus
Infusa daun
beluntas

dengan 400 ml air dan air
ekstra 2 kali berat serbuk
(80 ml) selama 15 menit
pada suhu 90 °C sambil
sesekali diaduk.

- Disaring dingin dengan
kain flanel.

- Didapatkan infusa daun
beluntas.

N

Kadar infusa 0, 10, 15, 20, dan 25% F

Gel antiseptik
tangan basis
carbopol

A\ 4

* Uji stabilitas: Pembuatan basis gel:
- Organoleptis .
- pH -Carbopol dalam mortir
- Viskositas gita:jmllzah air par?as,
Gk sampa hortogen.
antiseptik diaduk sampai terbentuk
massa gel.
- Ditambahkan
y propilenglikol sampai
Analisis data homogen.

Gambar 3. Diagram alir jalannya penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pembuatan Sediaan Gel Antiseptik Tangan Infusa Daun Beluntas

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan gel antiseptik tangan dengan bahan

aktif infusa daun peluntas. Secara garis besar peémbuatan sediaan ini terbagi

encer. Selain pelarut juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil sediaan
yakni jumlah/massa bahan. Menurut Rowe et al (2009) jumlah/massa carbopol
yang digunakan untuk gelling agent adalah 0,5-2 % b/v. Hal ini berarti carbopol
untuk gelling agent telah ditentukan sebesar 0,5-2 % b/v, apabila jumlah/massa
carbopol kurang atau lebih dari ketentuan maka tidak akan terbentuk sediaan gel.

Metode penyarian bahan aktif yang digunakan adalah metode infundasi.
Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat
kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati (Anonim, 1986).

Metode ini dipilih untuk mendapatkan senyawa polar yang terkandung dalam

24
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daun beluntas yang mampu menghambat pertumbuhan Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus sebagaimana telah dilaporkan oleh Melliana (1996).
Infusa daun beluntas pada kadar 20% sudah menunjukkan aktivitas antibakteri

(Melliana, 1996). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan pembuatan

aktivitas pertahanan dari pertumbuhan mikroorganisme pada sediaan. Stabilitas

sediaan gel yang dibuat diamati secara organoleptis, pH dan viskositas selama 6
minggu penyimpanan (Sari dan Dewi, 2006).
4.2 Hasil Pengamatan Organoleptis
Pengamatan organoleptis sediaan gel dilakukan dengan mengamati warna,
bau dan konsistensi sediaan. Hasil pengamatan organoleptis sediaan gel dapat

dilihat pada Tabel I1.
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Tabel I1. Hasil pengamatan organoleptis sediaan gel

Formula Warna Bau Konsistensi
F1 Bening Khas jeruk Kental
F2 Kuning kecoklatan, jernih Khas jeruk Kental
F3 Kuning kecoklatan, jernih Khas jeruk Kental
F4 Kuning kecoklatan, jernih Khas jeruk Kental
F5 Kuning kecoklatan, jernih agak pucat Khas jeruk Kental

Keterangan: F1= kadar infusa 0%, F2 = kadar infusa 10%, F3 = kadar infusa 15%,
F4 = kadar infusa 20%, F5

ecoklatan, sehingga hasil

ambahan infusa daun

bt
antiseptik an i
) peénan.

Pengamatan Formula aktu penyimpanan (minggu)

Warna Fl - - - - - - -
F2 - - - - - - -
F3 - - - - - - -
F4 - - - - - - -
F5 - - - - - - -
Bau F1 - - - - - - -
F2 - - - - - - -
F3 - - - - - - -
F4 - - - - - - -
F5 - - - - - - -
Konsistensi F1 - - - - - - -
F2 - - - - - - -
F3 - - - - - - -
F4 - - - - - - -
F5 - - - - - - -
Keterangan: F1= kadar infusa 0%, F2 = kadar infusa 10%, F3 = kadar infusa 15%,
F4 = kadar infusa 20%, F5 = kadar infusa 25%, + = ada perubahan,
- =tidak ada perubahan.
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Hasil pengamatan organoleptis selama 6 minggu penyimpanan menunjukkan
bahwa gel antiseptik tanpa ataupun dengan penambahan kadar infusa daun
beluntas 0, 10, 15, 20, dan 25% tidak mengalami perubahan warna, bau maupun
konsistensi. Hal ini mengindikasikan bahwa sediaan gel dalam formula stabil

secara organoleptis™ selama 6 minggu penyifapanan. Hasil pengamatan

amgel anti @%ad unbeluntas dapat dilihat pada
e
I“--.:‘\_ A‘\ Q

organoleptis sedi@

Gambar 3.

§ .
F2 F3 - F4 F5
Gambar4.Sediaan,gel antiseptik tangan infusa.d beluntas
Keterangan: @dar infusan@%, F2 = kadar infusa 10%, F3 = kadar
infus 15 4 = ka infusa20%{ F5 = kadar infusa 25%.

F1

4.3 Hasil Pengamatan Nilai pF
Stabilitas gel dapat dilihat dari nilai pH sediaan selama penyimpanan. Hasil

pengamatan nilai pH sediaan gel yang dibuat dapat dilihat pada Tabel IV.

Tabel IV. Hasil pengamatan nilai pH gel antiseptik tangan infusa daun beluntas selama 6
minggu penyimpanan

Formula Nilai pH selama Penyimpanan (minggu Sig.
0 1 2 3 4 5 6
F1 8,21+0,08 | 8,19+0,07 | 8,18+0,07 | 8,17+0,07 | 8,17+0,06 | 8,16+0,03 | 8,09+0,11 | 0,603
F2 8,20+0,07 | 8,18+0,06 | 8,17+0,06 | 8,14+0,09 | 8,11+0,13 | 8,04+0,05 | 7,98+0,16 | 0,146
F3 8,12+0,07 | 8,10+0,09 | 8,09+0,08 | 8,05+0,06 | 8,03+0,08 | 7,98+0,08 | 7,91+0,06 | 0,052
F4 8,10+0,09 | 8,10+0,08 | 8,08+0,09 | 8,07+0,10 | 8,03x0,06 | 7,92+0,10 | 7,86+0,08 | 0,022
F5 8,21+0,06 | 8,20+0,05 | 8,20+0,06 8,21+0,03 | 8,17+0,06 | 8,06+0,05 | 7,95+0,05 | 0,000
Keterangan: F1= kadar infusa 0%, F2 = kadar infusa 10%, F3 = kadar infusa 15%,
F4 = kadar infusa 20%, F5 = kadar infusa 25%, sig. = signifikansi uji One Way
Anova tingkat signifikan 95% (0,05).
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Pada Tabel 1V terlihat bahwa hasil uji One Way Anova didapatkan nilai
signifikansi pada F1, F2 dan F3 yang lebih dari 0,05, berarti bahwa ketiga
formula tersebut tidak ada perubahan secara signifikan selama 6 minggu

penyimpanan. Namun, pada F4 dan,F5 nilai signifikansi kurang dari 0,05, hal ini

berarti bahwa keduafformula tersebut terdapat pertthahan yang signifikan selama

dengan taraf ang dapat dil%a Tabel V.

6

7,86°£0,08

7,95°+0,05

8 1oc+o 1o°+o 08 08°°+o 091/8,07°°+0,
,21°40,0 2o°+o 05 |18120%+0,06 8

berarti bahwa pada F4 dan 5 nil3 H menurun dengan bertambahnya waktu
penyimpanan. Penurunan nilai pH terjadi karena adanya hidrolisis senyawa yang
bersifat asam selama penyimpanan (Sihombing dkk., 2009). Pada infusa daun
beluntas diketahui mengandung fenol hidrokuinon (Ardiansyah, 2002) yang
bersifat asam.

Nilai pH sediaan gel diketahui bahwa pada F1, F2, dan F3 tidak terjadi
perubahan secara nyata, hal ini menunjukkan bahwa nilai pH sediaan gel F1, F2

dan F3 stabil selama 6 minggu penyimpanan. Nilai pH gel selama 6 minggu

penyimpanan adalah antara 7,80-8,29. Menurut Sihombing dkk. (2009) nilai pH
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tersebut masih sesuai dengan persyaratan pH gel untuk kulit yaitu antara 5,0-
10,0.
4.4 Hasil Pengamatan Viskositas

Stabilitas suatu sediaan juga diamati nilai viskositas selama penyimpanan.

Pada penelitian ini ositas sediaan gel diamati s

viskosi ﬁ ediaan ge se 6m|ng

ama 6 minggu penyimpanan,

penyimpanan

For
mula 0

Sig.

6

8,33+2,89 'h- 20, oo+o 0 13

F1 [118,33+2,89 135,00+13,23| 0,179

F2 |133,33+28,87.133,33+28, __,E 33,33+28

118,33+5,77 | 0,968

F3 |106,67+11,54 [140,00+17,3294110;00+1 131,67+16,07 | 0,200

F4 [110,00+10,00 | 115,005,007} 5,0(&5,

123,33+2,89 | 0,066

F5 [121,67+5,77 |123,33+2,89°¢/423,33+2,89

121,67+2,89 | 0,984

Keterangan: 'F1= kada f—.-,:. 0%, F ada fusa 15%,
4 = kadar ‘tfusa_20¢ ar i %, sig. =isignifikansi uji One Way
\ i a. i econds
Pada Tabel One 'Way Anova ke-5 formula
didapatkan nilai signi i, lebil i ni berarti bahwa ke-5 formula

tidak terjadi perubahan viskositas secara signifikan selama 6 minggu
penyimpanan, sehingga dapat dikatakan bahwa ke-5 formula sediaan gel
antiseptik tangan infusa daun beluntas stabil secara viskositas.

Viskositas sediaan gel infusa daun beluntas selama 6 minggu penyimpanan
adalah antara 100-150 dpa.s. Menurut Rowe et al (2009) viskositas sediaan gel
dengan basis carbopol memiliki viskositas sebesar 95-265 dpa.s. Hal ini berarti
viskositas sediaan gel infusa daun beluntas selama 6 minggu penyimpanan

tergolong memenuhi syarat viskositas sediaan gel.
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4.5 Hasil Pengujian Antibakteri
Formula gel antiseptik tangan infusa daun beluntas dari kelima kadar yang
telah dibuat dilakukan uji antibakteri. Bakteri uji yang digunakan dalam

penelitian ini adalah bakteri tangan atau mikroorganisme dari telapak tangan.

N pel W Jé etelah penggunaan gel
antiseptik gan ‘_jn daun Jbeluntas (%2 F3. F4 dan F5) serta

dibandingkan dm@el paten bahan a
0,15% pabrik Y. é-\ o

Hasil

Hasil uji antibakteri sediaan gel antiseptik tangan infusa beluntas dapat dilihat

pada Tabel VII dan pada Gambar 5.

Tabel VII. Hasil uji antibakteri sediaan gel antiseptik tangan infusa daun beluntas
Formula Rata-rata jumlah koloni (CFU/sampel) Sig.

F1 93. 10’

F2 58,7. 10"

F3 - 0,011

F4 -

F5 -

(+) Etanol -

(+) Triklosan -

(-) 93,5. 10’

Keterangan: F1= kadar infusa 0%, F2 = kadar infusa 10%, F3 = kadar infusa 15%, F4 = kadar

infusa 20%, F5 = kadar infusa 25%, (+) etanol = kontrol positif gel pabrik X, (+) triklosan =

kontrol positif gel pabrik Y, (-) = kontrol negatif (sebelum menggunakan gel), - = tidak ada
pertumbuhan, sig. = signifikansi uji One Way Anova tingkat signifikan 95%.
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menurut Ardiansyah (2002) ekstrak polar daun beluntas diduga mengandung

komponen aktif, diantaranya fenol hidrokuinon, tanin dan alkaloid. Menurut
Melliana (1996) infusa daun beluntas 20% setara dengan tertrasiklin HCI kadar
6,3797 ug/ml dalam menghambat pertumbuhan E. coli dan setara dengan
tertrasiklin HCI kadar 61,1770 pug/ml dalam menghambat Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam bentuk sediaan gel, infusa

daun beluntas mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada kadar 15%.
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Hasil hambatan pertumbuhan bakteri dengan pemberian gel infusa daun

beluntas dengan gel bahan aktif etanol 60% pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik

Y dapat dilihat pada Gambar 6.

= kadar infusa 25%,
X, (+) triklosan =

dan viskositas, sedangkan nilai pH terbukti stabil pada F1, F2 dan F3 selama 6
minggu penyimpanan. Gel antiseptik tangan infusa daun beluntas terbukti
mempunyai hambatan terhadap bakteri tangan. Hambatan yang terjadi cukup
besar dimana pada kadar 15% mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada
tangan hingga 100% dan memiliki hambatan yang sama dengan gel bahan aktif
etanol 60% pabrik X dan triklosan 0,15% pabrik Y. Untuk melengkapi data
ilmiah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri untuk
mengetahui MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dan MBC (Minimum

Bacterisid Concentration) pada sediaan gel antiseptik tangan infusa daun
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beluntas. Selain itu, perlu dilakukan pengujian lanjutan tentang uji kesukaan
untuk mengetahui minat konsumen pada sediaan gel antiseptik tangan infusa

daun beluntas.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri untuk
mengetahui MIC (minimum inhibitory concentration) dan MBC (minimum
bacterisid concentration) pada sediaan gel antiseptik tangan infusa daun
beluntas.

2. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang uji kesukaan untuk mengetahui
minat penggunaan konsumen pada sediaan gel antiseptik tangan infusa daun

beluntas.
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